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Prediksi Jumlah Ternak Ayam Ras Petelur Berdasarkan Keuntungan Hasil
Produksi Menggunakan Metode Inverse Regression Classic

Sonia Humaira

ABSTRAK

Usaha budidaya ternak ayam ras petelur memiliki sejumlah tantangan yang
menjadi penghambat usaha. Biaya yang dikeluarkan untuk produksi ternak ayam ras
petelur lebih tinggi dibandingkan keuntungan hasil produksi. Hal ini menyebabkan
keuntungan yang diperoleh tidak maksimal dan menimbulkan kerugian bagi pemilik
peternakan. Pada permasalahan ini diperlukan suatu cara agar keuntungan hasil
produksi ternak ayam ras petelur dapat dimaksimalkan dari jumlah ternak ayam ras
petelur yang ada. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membentuk model prediksi dan
selang prediksi jumlah ternak ayam ras petelur berdasarkan keuntungan hasil
produksi.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Inverse Regression
Classic. Pada metode ini diprediksi nilai x, dari model prediksi pada variabel respon
Y, Yang diperoleh dari model persamaan regresi linear sederhana, sehingga setiap

asumsi pada regresi linear sederhana juga harus dipenuhi pada inverse regression
classic.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model inverse regression classic yaitu:

y,-1412084
74979

dan bentuk selang kepercayaan untuk x, dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%,
yaitu:

9958y,-3,8361*10"'- J79017,82135(y0-38522667)2+1,93994*1020
49541373,09

X+

<jumlah ternak<

9958y,-3,8361%10"'+ J79017,82135(y0-38522667)2+1,93994*1020
49541373,09

X+

Kata kunci — Ayam Ras Petelur, Inverse Regression Classic, Peramalan Regresi



The Prediction of The Amount of Prebreed Chicken Based on The Profit of
Production Using Inverse Regression Classic Method

Sonia Humaira
ABSTRACT

The business of purebreed chicken has a lot of defiance that become a
disturbances of purebreed chicken bussines. The costs for production of purebreed
chicken are higher than the profits from production. This causes the profit acquired
are not optimal and would results in tremendous loss for the farm owners In this
problem, we need a solution so that the profits from the production of purebreed
chicken can be maximized from the amount of existing purebreed chicken. The
purpose of this research is to form a prediction model and prediction interval for
amount of purebreed chicken based on the yield of production.

The method in this research is the Inverse Regression Classic method. In this
method the predicted value of x, from the prediction model on the response vy, is
acquired from the simple linear regression equation model, so that every assumption
in simple linear regression must also be fulfilled in inverse regression classic.

Based on the research results acquired classic inverse regression models, we
get:

yo — 1412084

=T 4979

and the confidence interval for x, with a confidence level of 95%, we get:

| 9958y, —3,8361 + 10! — /79017,82135(y, — 38522667)2+1,93994 = 1020
X $49541373,09

<the amount of livestock<

| 9958y, —3,8361 » 10! +,/79017,82135(y, — 38522667)2+1,93994 1020
x 49541373,09

Keywords — Inverse Regression Classic, Purebreeds Chicken, Forecasting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu sumber
perekonomian khususnya bagi peternak. Proses usaha ini mengkombinasikan
faktor-faktor produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk
menghasilkan produk peternakan. Dalam hal ini, peternak dapat memenuhi
kebutuhan juga komoditi ternak yang dapat menopang pengadaan ketersediaan
pangan keluarga.

Telur ayam ras merupakan jenis makanan bergizi yang sangat populer di
kalangan masyarakat yang bermanfaat sebagai sumber protein hewani. Hampir
semua jenis lapisan masyarakat dapat mengkonsumsi jenis makanan ini
sebagai sumber protein hewani. Hal ini menjadikan telur sebagai jenis bahan
makanan yang selalu dibutuhkan dan dikonsumsi secara luas oleh masyarakat.
Sehingga, permintaan terhadap telur ayam ras terus meningkat yang berimbas
pada kondisi peternakan di berbagai daerah. Adanya peningkatan tersebut maka
diharapkan pertumbuhan usaha peternakan juga meningkat guna memenuhi
kebutuhan protein hewani masyarakat (W. Sartika dan E. Rahmi, 2012). Tingkat
konsumsi telur lebih besar daripada konsumsi hasil ternak lain, karena mudah
diperoleh dan harganya relatif murah, sehingga terjangkau bagi anggota
masyarakat yang mempunyai daya beli rendah.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu kawasan agribisnis

ayam ras petelur yang telah ditetapkan pemerintah Sumatera Barat (W. Sartika



dan E. Rahmi, 2012). Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 2011 Daerah
Kabupaten Padang Pariaman telah mengembangkan usaha peternakan ayam ras
petelur dan memiliki populasi ternak yang cukup banyak.

Dalam usaha budidaya ayam ras petelur terdapat sejumlah tantangan yang
bisa menjadi penghambat usaha dan dapat mengubah potensi keuntungan
menjadi kerugian. Tantangan dan hambatan dalam usaha peternakan ayam ras
petelur antara lain manajemen pemeliharaan yang lemah, fluktuasi harga produk,
fluktuasi harga sarana produksi, tidak ada kepastian waktu jual, marjin usaha
rendah, sarana produksi yang sangat tergantung pada impor dan persaingan
global yang semakin ketat (Susanto, Raharja, dan Muhammad, 2015: 1-2). Selain
itu minat beli konsumen juga sangat penting untuk diperhatikan, banyak faktor
yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap telur antara lain: harga,
kualitas produk, dan nilai konsumen.

Apabila biaya yang dikeluarkan untuk produksi ternak ayam ras lebih
tinggi dibandingkan keuntungan hasil produksi, maka hal ini menyebabkan
keuntungan yang diperoleh tidak maksimal sehingga dapat menimbulkan
kerugian bagi pemilik peternakan. Pada permasalahan ini diperlukan suatu cara
agar keuntungan hasil produksi ternak ayam ras petelur dapat dimaksimalkan
dari jumlah ternak ayam ras petelur yang ada.

Keuntungan hasil produksi ternak, yang bergantung kepada jumlah hasil
produksi atau jumlah telur dari ternak, menyebabkan pentingnya untuk
mengetahui jumlah dari ternak tersebut. Agar keuntungan yang dihasilkan dapat

memenuhi kebutuhan peternak, maka peternak dapat memprediksi jumlah ayam



ras petelur yang harus diternakkan menggunakan pola sebab-akibat. Menurut
Montgomery (2006: 12), teknik statistika yang dapat digunakan untuk memeriksa
dan memodelkan hubungan sebab-akibat antara dua buah atau lebih variabel
dinamakan dengan analisis regresi. Menurut Quadratullah (2013: 19) analisis
regresi yang hanya melibatkan satu variabel response dan satu variabel regressor
disebut dengan analisis regresi linear sederhana.

Menurut Montgomery (2006: 12) model regresi linear sederhana
merupakan model yang menyatakan hubungan antara satu variabel regressor
dengan satu variabel response. Model regresi linear sederhana dapat
didefinisikan y = S, + f1x + . Dalam hal ini, keuntungan hasil produksi
bertindak sebagai response dan jumlah ternak ayam ras sebagai regressor.
Berdasarkan data sampel, pada model regresi linear dapat diduga nilai parameter
dari 8, dan S, dengan metode kuadrat terkecil (Least Square Method). Sehingga,
diperoleh model regresi linear dugaan 9 = B, + B1x + &, dimana nilai dari
variabel regressor x dapat diprediksi nilai variabel response y.

Berdasarkan model regresi linear dugaan, dapat diketahui nilai y jika
diketahui nilai x diketahui. Karena salaha satu kegunaan dari regresi adalah untuk
prediksi, maka dapat dibentuk suatu interval terhadap nilai yang diduga yang
dinamakan dengan prediksi interval (interval prediction) (Montgomery, 2006:
33). Apabila yang akan diduga adalah nilai y maka akan diperoleh interval

prediction untuk nilai y yang berkiatan dengan nilai x yang diketahui.



Pada masalah ini akan dibicarakan prediksi jumlah ternak ayam ras petelur
yang harus dipelihara agar dapat mencapai keuntungan produksi yang
diharapkan. Jika peternak menginginkan keuntungan dalam jumlah tertentu,
maka dapat diketahui jumlah prediksi ternak ayam ras yang harus dipelihara guna
mencapai keuntungan hasil produksi dari ternak tersebut. Sehingga, yang akan
diduga adalah nilai x (jumlah ternak ayam ras petelur) berdasarkan nilai y
(keuntungan hasil produksi) yang diketahui. Akibatnya, model regresi tidak dapat
digunakan secara langsung. Menurut Montgomery (2006: 488), hal ini dapat
diselesaikan dengan pendekatan kebalikan dari regresi yang disebut dengan
inverse problem. Inverse problem merupakan inverse (kebalikan) dari regresi
linear sederhana.

Secara umum, terdapat dua metode dalam menyelesaikan inverse dari
regresi linear sederhana, yaitu metode classic dan metode inverse. Metode
classic memandang secara terbalik dari analisis regresi linear sederhana
sedangkan metode inverse menukarkan peranan variabel regressor menjadi
variabel response dan variabel response menjadi variabel regressor (Parker,
2010).

Metode untuk menduga x dari y dapat ditentukan dari model §/=[§0+Elx dan
akan diberikan nilai observasi baru (y,) dari nilai observasi y tersebut yaitu X,
yang disebut dengan penduga classic (Montgomery, 2006: 489). Metode ini
disebut dengan metode classic pada regresi kebalikan (inverse regression). Pada

metode Inverse Regression Classic nilai prediksi x, diperoleh dari model



prediksi pada variabel respon y yang didapatkan dari model persamaan regresi
linear sederhana sehingga setiap asumsi yang digunakan pada analisis regresi
sederhana juga harus dipenuhi pada metode classic.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dicari prediksi jumlah ternak ayam
ras petelur berdasarkan keuntungan hasil produksi menggunakan metode inverse
regression classic. Untuk itu penelitian ini diberi judul “Prediksi Jumlah
Ternak Ayam Ras Petelur Berdasarkan Keuntungan Hasil Produksi

Menggunakan Metode Inverse Regression Classic”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dirumuskan masalah dalam penelitian
ini yaitu “Bagaimana bentuk model peramalan untuk memprediksi jumlah ternak
ayam ras petelur yang harus dipelihara berdasarkan keuntungan hasil produksi

menggunakan metode Inverse Regression Classic?”.

C. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana bentuk model peramalan jumlah ternak ayam ras petelur yang
harus dipelihara berdasarkan keuntungan hasil produksi menggunakan metode
Inverse Regression Classic?

2. Apa selang prediksi untuk peramalan jumlah ternak ayam ras petelur yang
harus dipelihara berdasarkan keuntungan hasil produksi menggunakan Inverse

Regression Classic?



. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

. Memperoleh perkiraan dari jumlah ternak ayam ras petelur berdasarkan
kepada keuntungan hasil produksi dari hasil analisis menggunakan metode
Inverse Regression Classic.

. Menentukan selang prediksi untuk meramalkan jumlah ternak ayam ras yang
harus dipelihara berdasarkan keuntungan hasil produksi telur menggunakan

metode Inverse Regression Classic.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

. Bagi mahasiswa,

Menambah ilmu dan wawasan dalam bidang kajian statistika khususnya
dalam metode Inverse Regression Classic.

. Peternakan terkait,

Sebagai bahan masukan bagi pemilik peternakan untuk meramalkan jumlah
ternak berdasarkan keuntungan hasil produksi telur menggunakan Inverse
Regression classic dalam mengembangkan usaha.

. Bagi Peneliti selanjutnya,

Referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan teori Inverse

Regression Classic.



